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Bab 1
Manusia, Pendidikan, Dan Waktu Dalam Kontemplasi

Manusia

Pendidikan agama Kristen adalah proses dimana gereja
berusaha memampukan orang (umat) untuk memahami, menerima,
dan memberikan contoh iman dan cara hidup Kristen. Ini adalah
upaya untuk memungkinkan mereka untuk memahami arti penuh
dan kemungkinan tersembunyi dari sifat manusia sebagaimana
dinyatakan dalam Yesus Kristus dan dalam terang pengetahuan
modern. Juga untuk membantu mereka membangun dan
memelihara hubungan dengan Allah dan dengan orang lain yang
akan memimpin ke arah aktualisasi potensi tertinggi mereka, dan
untuk terlibat dan mendukung mereka dalam upaya terus membawa
lebih dekat dengan realisasi kehendak dan tujuan Allah bagi dirinya
dan bagi semua manusia. Sebab, bagaimana pun mereka harus
bertumbuh ke arah kedewasaan Kristus (Ef. 4:15).

Pendidikan agama Kristen bersandar pada konsep Yesus
sebagai Tuhan dan pemahaman tentang apakah ini melibatkan
hubungan-Nya dengan manusia. Pendidikan agama Kristen saat ini
adalah kelanjutan dari pelayanan pengajaran-Nya. Hal ini
dilakukan oleh orang-orang yang memilih untuk mengikutiNya dan
berbagi dalam pemberitaan tentang kasih Allah yang menebus dan
usahanya untuk membangun komunitas di mana kasih ini secara
praktis dapat diekspresikan dalam perilaku manusia. Oleh karena

itu, Pendidikan agama Kristen menempatkan penekanan yang
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Bab 2

Hubungan Pendidikan Agama Kristen dengan
Disiplin Ilmu Lain: Perspektif Dewey, Coe, Smith,
Miller, Sherill, Elliott, Wyckoff

John Dewey

Titik berangkat pemikiran Dewey tentang pendidikan
didasarkan pada filsafat pragmatism. Bagi Dewey, pikiran-pikiran
tidak hanya berdiam di tempatnya para ilah. Reaksi filosofis Dewey
berkenaan dengan situasi pendidikan di Amerika. Meski Dewey
bukanlah peletak pragmatism namun di tangan Dewey
pragmatisme “menapaki” panggung dunia atau dengan kata lain
dikenal. Sebelumnya ada, Charles S. Peirse (1839-1914), William
James (1842-1910)."! Dewey tidka setuju dengan pemikir lain, lebih
tepatnya filsuf lain, bahwa pikiran-pikiran tidak dapat “dieksekusi”
dalam tindakan.

Dalam sudut pandang pragmatism, konsentrasinya berada pada
yang “ultimate” and “absolute” realm of reality has been concerned with
an empirical experience”.* Artinya tidak ada kenyataan yang tidak
nyata dan kenyataan itu harus berada pada tingkal pengalaman
empiris. Pengalaman manusia dapat berubah dan karena itu juga
“konsep realitas akan berubah pula”® Artinya, tidak ada realitas
yang tidak berubah. Realitas adalah bukan sebagai yang abstrak

adanya, realitas itu nyata. Inilah konsep pragmatisme.

! George, R. Knight, Philosophy and Education, An Introduction in Christian
Perspective (Michigan: Andrews University Press, 1980), 67.

21bid, 68

3 Ibid, 69
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Bab 3
Fondasi Alkitabiah
Pendidikan Agama Kristen

Orang Kristen, dan secara khusus para pendidika Kristen, harus
dengan hati-hati memeriksa fondasi alkitabiah yang mendasari
praktik pendidikan Kristen. Kitab suci adalah sumber esenial untuk
mengerti keunikan Kristen dalam pendidikan.

Berbicara soal fondasi pendidikan agama Kristen yang
alkitabiah maka kita dapat menemukan di Perjanjian Lama dan
Perjanjian Baru. PL dan PB menawarkan fondasi yang alkitabiah
kepada kita sebagai model atau paradigm ketika kita membaca teks
Alkitab di level yang mendasar sekalipun.

“Dalam konteks Perjanjian Lama, PL memberikan suatu
variasi yang luas tentang konteks historis dan komunal untuk
mengeksplorasi hakikat dari belajar-mengajar dalam komunitas
orang Israel.

Dalam tradisi Israel, nabi, imam, orang Lewi, orang bijak, ahli
Taurat, dan para rabi, termasuk juga umat Israel sebagai suatu
bangsa merupakan agen pendidikan. Setiap agen pendidik ini
mempunyai tujuan, konten, metode dan ekspresi institusional
tersendiri.

Kitab-kitab Hikmat menggambarkan tentang norma-norma
iman berkaitan dengan pertanyaan-pertanyaan dan isu-isu yang
relevan dengan zamannya. Hikmat dibutuhkan untuk
menghubungkan tuntutan-tuntutan iman dengan konteks tertentu dan



nasihat orang bijak menjadi panduan merelevansikan iman dengan
kehidupan.

Perkataan nabi mengeksplorasi dimensi social dari iman dan
mencela terjadinya pelanggaran-pelanggaran baik yang terjadi di
dalam maupun di luar lingkup komunitas iman. Para imam adalah
pendidik social di zamannya (dan di komunitasnya) dan mereka
mengungkapkan isi hati Allah dengan perkataan yang mengandung
pesan sesual dengan zamannya untuk mengkonfrontasi umatNya
dengan harapan akan memulihkan bangsa ini sekaligus para
pemimpinnya.

¥Dalam Taurat, kitab Ulangan adalah kitab yang utama dalam
hal menggariskan norma-norma yang harus ditaati oleh komunitas
iman dan diajarkan kepada generasi berikutnya. Dalam Ulangan
6:1-2, 4-9, Musa digambarkan sedang menasehati umat Israel untuk
mengingat perbuatan-perbuatan Allah dalam sejarah perjalanan
mereka.

9 Mandat pendidikan di dalam Ulangan 6:4-9 berisi tentang
kewajiban untuk menyampaikan perintah-perintah Allah kepada
generasi selanjutnya. Tujuan akhirnya adalah menanamkan kasih
akan Allah yang akan diekspresikan lewat panggilan unik (6:6),
bersikap taat (11:1-22; 30:20), melakukan hukum Allah (10:12; 11:1,
22;19:9), mengindahkan dan mendengar suara Allah (11:13; 30:16),
dan melayani (10:12; 11:1,13).

®Pendidik, seperti halnya orang tua, dipanggil untuk
memberikan teladan dalam hal kasih kepada Allah, dengan harapan
keteladanan ini akan mendorong para peserta didik untuk
melakukan hal yang sama. Melalui pengajaran dan keteladanan dari
para pendidik, peserta didik dipanggil untuk mengerti, bertumbuh

9



dan menaati firman Allah yang dinyatakan. Sementara itu, pendidik
didorong untuk bertekun dan terus-menerus mengajar, maka
diasumsikan bahwa peserta didik akan terbuka dan mau menerima

pengajaran dari para pendidik mereka.



Bab 4
Fondasi Teologis
Pendidikan Agama Kristen

3Sebagai pendidik dalam pendidikan agama Kristen, maka kita

harus secara sadar memegang penyataan Alkitab dan berada di

bawah firman Allah. Dan firman Allah harus diajarkan sebagai

hikmat Allah. Sebab dengan cara ini, orang percaya dihubungkan
kerpada sumber utama atau otoritas untuk membedakan iman

Kristen. Sikap ini mengimplikasikan bahwa bukan literalisme yang

tanpa pertimbangan tetapi adalah proses menghasilkan norma bagi

pikiran dan kehidupan melalui pemaknaan kebenaran kitab Suci
yang tepat dan apa adanya. Kitab suci dipandang seabgai yang
diinspirasi secara ilahi dan oragn percaya dipanggil untuk
menemukan agenda alkitabiah di dalam pendidikan Kristen...

$Hubungan antara teologi dengan pendidikan Kristen adalah
sebuah isu krusial. Sara Little memberikan beberapa kemungkinan
berikut:

1. Teologi adalah konten yang harus diajarkan dalam pendidiki
Kristen.

2. Teologi adalah referensi untuk apa yang harus diajarkan serta
untuk metodologi dan Dberfungsi sebagai norma untuk
menganalisis karya-karya kritis dan mengevaluasi semua
pendidikan Kristen.

3. Teologi tidak relevan dengan tugas pendidikan Kristen; Karena

pendidikan Kristen sifatnya otonom.
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4. "Melakukan teologi" atau menteologikan adalah pendidikan
Kristus dalam artian memampukan seseorang untuk
merefleksikan pengalaman dan perspektif mereka saat ini di
dalam terang iman dalam penyataan Kristen.

5. Teologi dan pendidikan Kristen adalah dua disiplin ilmu yang
berbeda yang terikat secara mutual dan saling bekerja sama untuk

menuju Kerajaan Allah.



Bab 5
Landasan Filosofis
bagi Pendidikan Agama Kristen

10Fondasi ketiga bagi pendidikan Kristen adalah filosofi yang
dalam hubungannya dengan fondasi Alkitab dan teologi, akan
memberikan dasar-dasar universal yang bersifat transkultural dan
kultural dalam rangka memadu pola pikir dan praktik pendidikan.

Filosofi pendidikan berusaha mengartikulasikan sebuah skema
pemikiran yang sistematis dan memberikan-kehidupan yang
berfungsi untuk memandu praktik pendidikan.

U Arthur Holmes mengatana bahwa cara pandang memiliki
ciri: 1) mempunyai tujuan holistik, yang berusaha melihat seluruh
area kehidupan dan pemikiran secara terintegratif;, 2) menggunakan
pendekatan yang memberi suatu perspektif, dengan cara menilai
segala sesuatu berdasarkan: pandang yang sudah dianut seseorang
sebelumnya dengan tujuan memperoleh suatu kerangka berpikir
yang terintegratif, 3) menyajikan suatu proses yang eksploratif,
dengan cara menyelidiki hubungan satu area kehidupan dengan
area lainnya dari perspektif yang; 4) bersifat pluralistik sehingga
perspektif dasar yang sama bisa ilasi dengan berbagai cara yang
berbeda-beda; dan, 5) menunjukkan hasil berupa tindakan, yang
dihasilkan dari apa yang kita pikirkan, yang kita nilai berharga dan
apa yang akan kita lakukan. Karena itu tugas pendidik Kristen
pertama-tama adalah mengeksplorasi cara pandang Kkristianinya
yang akan mempunyai implikasi langsung dan hasil berupa
tindakan bagi pendidikan. Alat untuk mengembangkan cara

pandang seperti itu disebut sebagai ilmu filsafat.
13



12Fjlsafat pendidikan berarti suatu usaha untuk menyusun
secara sistematis beberapa pemikiran tentang pendidikan ketika
diberikan makna berdasarkan pengajaran yang alkitabiah yang
menyatakan iman Kristen yang ortodoks. Karena itu, pendidikan
Kristen adalah proses belajar-mengajar yang berdasarkan Alkitab,
dimampukan oleh Roh Kudus di mana pendidikan ini bersifat
Kristosentris. Dalam prosesnya melibatkan kerja sama antara
Tuhan dengan manusia dalam rangka mengembangkan orang-

orang dalam kehidupannya.



Bab 6
Fondasi Historis
Bagi Pendidikan Agama Kristen

¥4*Dalam gereja mula-mula, ada penekanan pada penyampaian
warisan Kristen yang benar. Hingga abad ke-4, gereja melakukan
pewarisan kebenaran-kebenaran Kristen di tengah masyarakat yang
jahat dan karenanya gereja mengambil sikap kontra terhadap
budaya demi menjagn kemurnian iman. Tantangan dari dalam dan
dari luar harus dihadapi dengan hati-hati sambil terus bercermin
kepada iman. Dalam konteks ini, komunitas iman dipelihara sambil
tetap menekankan pada kanon, aturan iman dan tatanan gereja.
Kanon diidentifikasi sebagai sumber sumber yang dapat diterima
yang menjadi dasar iman dan otoritas final iman. Aturan iman
termasuk di dalamnya pengakuan akan ketuhanan Yesus,
pengakuan iman rasuli, dan ringkasan sejarah alkitabiah yan
dipercaya oleh pengikut Yesus yang setia. Tatanan gereja secara
spesifik menjelaskan organisasi yang sah dan disiplin yang
mencerminkan gereja yang sejati dan mereka yang mempunyai
otoritas untuk mengarahkan kehidupan gereja. Ketiga elemen ini
menjaga kesinambungan iman di tengah dunia yang dipengaruhi
oleh Hellenistik-Roma yang dicirikan dengan pluralisme budaya
dan agama.

Berbagai bentuk pendidikan pun lahir untuk menjawab
tantangan menafsirkan iman dalam terang ekspektasi eskatologi

yang tidak terpenuhi. Secara khusus katekismus muncul sebagai
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komponen penting untuk mewariskan iman. John Westerhoff
menunjukkan asal-usul bahasa Yunani untuk istilah ini berarti
menyuarakan kembali atau menggemakan, memperingati atau
mengikuti, mengulangi kata-kata dan tindakan seorang. Istilah
katekismus awalnya merujuk pada instruksi oral yang berulang-
ulang di mana orang yang diajar diminta menyebutkan dengan
lantang jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang diajukan. Untuk
memenuhi kewajiban katekismus 1ni, kelas-kelas katekumen
bermunculan di dalam berbagai wilayah untuk mendukung
pengajaran dalam rumah dan pelayanan ibadah. Bentuk dan durasi
program katekismus ini berariasi, tetapi secara umum pengajaran ini
terus berlanjut selama tiga puluh tahun. Masa ini menjadi masa
pelatihan dan pengujian sebelum akhirnya seseorang diterima
secara penuh dalam gereja. Dalam kelas katekumen ada
"pendengar" yang mempertimbangkan kekristenan, “pendoa" yang
dengan setia berdoa bagi pendengar yang mundur dan “yang
terpilih" atau kandidat calon baptisan, yang diberikan pelatihan
doktrinal, liturgikal, asketikal yang intensif dalam rangka
menyiapkan diri untuk baptisan dan keterlibatan dalam kehidupan
bergereja. Setelah baptisan, terdapat pengajaran tambahan
mengenai arti sakramen dan rahasia-rahasia pengetahuan gereja
lainnya yang telah dialami oleh anggota baru. Proses membentuk

murid-murid Kristen ini terus dipelihara dari waktu ke waktu.



Bab 7
Fondasi Sosiologis
Bagi Pendidikan Agama Kristen

222 Tugas ilmu sosiologi adalah menganalisis proses-proses yang
oleh realitas dikonstruksi secara sosial. Tugas ini secara khusus
menjadi penting untuk dipertimbangkan oleh pendidik Kristen,
karena pendidikan pada dasarnya menekankan pada proses
menghasilkan dan mendistribusikan pengetahuan. Dalam kasus
iman Kristen, pendidik bermaksud membagikan pengetahuan
tentang Tuhan, seperti yang dinyatakan dalam Kristus dan
pengetahuan tentang iman Kristen itu sendiri.

20 Sebagai entitas sosial komunitas Kristen memanifestasikan
berbagai macam variasi bersama dengan kesatuan yang
mendasarinya. Baik variasi dan kesatuan itu berdampak pada pola
pikir dan praktik pendidikan Kristen. Karena itu harus ada
perhatian khusus yang diberikan pada fondasi-fondasi sosiologi
dalam pendidikan Kristen. Fondasi-fondasi sosiologis ini termasuk
di dalamnya cara pandang yang berasal dari sosiologi dan
antropologi, secara khusus antropologi budaya. Untuk mengerti
proses pendidikan Kristen, seseorang harus merujuk kepada budaya
dan masyarakat. Praktik pendidikan Kristen mengasumsikan
adanya konteks budaya. ...Tuhan menciptakan manusia dengan
kapasitas untuk menciptakan budaya dan membentuk masyarakat.

Tanpa budaya, kekristenan adalah sesuatu yang abstrak yang tidak
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berhubungan dengan kehidupan manusia. Dalam hubungai dengan
pendidikan, masalah budaya menjadi esensial, bahwa pendidikan
adalah "seluruh proses di mana budaya menyampaikan pesan-

pesannya kepada berbagai generasi."

Konstruksi Sosial dari Realitas Budaya



Bab 8
Fondasi Psikologis
Bagi Pendidikan Agama Kristen

270 Mengintegrasikan pandangan pendidikan Kristen dengan
psikologi merupakan sebuah tantangan. Hai itu dikarenakan oleh
beberapa alasan. Pertama, pendidikan yang secara umum dipahami
dan dipraktikkan selama abad ke-21 ini sangat bergantung pada
psikologi, dan  berbagai teorinya, penemuan-penemuan
penelitiannya dan praktiknya. Hal ini terjadi karena psikologi
sebagai sebuah disiplin ilmu telah memasukkan studi tentang alam
bawah sadar dan tingkah laku manusia ke dalam proses
pembelajaran. Pendidikan berkaitan erat dengan manusia dan
proses belajar-mengajar sehingga pendidik bisa memperoleh banyak
hal dengan mempertimbangkan hasil penelitian psikologi.

210 Kedua, ada bermacam-macam cabang psikologi, termasuk
psikologi behavioral, psikoanalitis, kognitif, perkembangan, gestalt,
humanistik, sosial, dan transformasional. Dengan adanya berbagai
macam perspektif yang berbeda itu, isu yang seringkali muncul,
seperti halnya dalam psikologi pendidikan adalah cabang-cabang
psikologi, apakah yang telah digabung atau diintegrasikan, yang
terdiri dari ramuan terbaik dalam memahami manusia dan cara
manusia itu beroperasi sepanjang hidupnya.

Empat Pendekatan Integrasi
21 Pendekatan pertama bisa digambarkan sebagai pendekatan

diferensiasi atau fragmentasi. Pedekatan pertama adalah
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pendekatan yang "terpisah, tetapi setara". Pendekatan kedua
menolak pengetahuan dari psikologi dan menempatkan manusia
dalam konteks agama yang telah ditentukan sebelumnya, di mana
kehidupan manusia secara total dibentuk oleh pengetahuan dan
perspektif agamawi yang tidak ternoda oleh psikologi ataupun oleh
pengetahuan tentang pengembangan diri. Pendekatan ini
mempertahankan bahwa tidak ada hal lain, kecuali Alkitab atau
pemahaman agamawi yang menentukan kehidupan dan mengarah
pada suatu sikap hidup yang bersifat heteronomi. Pendekatan ketiga
bisa dijelaskan sebagai pendekatan yang terintegrasi, tetapi
berpotensi untuk salah arah. Ini adalah pendekatan rsikologi total
terhadap pendidikan Kristen dan perkembangan iman yang
membentuk kembali tuntutan-tuntutan iman yang radikal dan
mengurangi ciri-ciri teologi Kristen yang unik (anugerah,
keselamatan, dosa dan rasa bersalah, dan respons pribadi terhadap

iman).



Bab 9
Fondasi Kurikulum
Bagi Pendidikan Agama Kristen

320 Pendidik Kristen harus membuat keputusan-keputusan yang
secara langsung mempengaruhi praktik pendidikan secara aktual.
Keputusan-keputusan ini secara khusus berkaitan dalam
perencanaan, implementasi dan evaluasi sebuah kurikulum. Para
pendidik Kristen bisa mengeksplorasi fondasi-fondasi kurikulum
dengan berfokus pada realitas yang konkrit dan kepedulian untuk
mengembangkan panduan praktis bagi pengajaran. Konten dan
metode pengajaran berasal dari berbagai fondasi pendidikan yang
dieksplorasi di enam bab sebelumnya dan sumber tambahan yang
diidentifikasi di bagian pendahuluan. Penyusunan sebuah
kurikulum adalah mengintegrasikan berbagai cara pandang yang
berasal dari berbagai fondasi sehingga menjadi saling terkait satu
sama lain. Berbagai definisi dan konsep kurikulum yang ada
mencerminkan adanya perbedaan orientasi nilai dan komitmen di
bidang pendidikan.

321 Definisi-definisi kurikulum adalah sebagai berikut:

1. Kurikulum adalah konten yang disediakan bagi peserta didik.

2. Kurikulum adalah pengalaman proses pembelajaran yang
terpatri dan terencana bagi peserta didik.

3. Kurikulum adalah pengalaman aktual peserta didik atau

partisipan.
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4. Secara umum, kurikulum termasuk materi dan pengalaman untm
pembelajaran. Secara khusus, kurikulum adalah pelajaran tertuis
yang digunakan dalam proses pembelajaran dalam pendidikaa
Kristen.

5. Kurikulum adalah pengorganisasian aktivitas pembelajaran yang
dipandu oleh seorang pengajar dengan tujuan untuk mengubah
sikap.

Ahli lain mendefinisikan kurikulum sebagai sesuatu yang
direncanakan atau dimaksudkan oleh pendidik, sementara
pengajaran (instruksi) adalah apa yang sebenarnya dialami oleh
peserta didik. Sedangkan Pazmino mendefinisikan kurikulum
sebagai konten yang disediakan bagi peserta didik dan pengalaman
pembelajaran mereka yang aktual yang dipandu oleh seorang
pengajar.

2% Dalam tugas dan tanggungjawab pendidikan berkaitan
dengan kurikulum maka, pertama, pendidik dipanggil untuk
memberikan perhatian pada peserta didik mereka yang berasal dari
berbagai belakang dan pengalaman yang berbeda. Kedua, pendidik
juga dipanggil untuk memperhatikan konten yang mereka bagikan,
mengingat potensi transformatif yang ada dalam diri dan hidup
peserta didik. Ketiga, pendidik terpanggil untuk memperhatikan
konteks tempat hidup di mana para peserta didik mereka berada,
termasuk komunitas, masyarakat dan pada akhirnya dunia mereka
yang mencerminkan kasih Allah bagi seluruh ciptaan.

Analisis dan Tanggapan



Bab 10
Penutup

Alkitab menjadi fondasi atau tolak ukur sekaligus dasar
membangun filosofi pendidikan Kristen. Jika tidak, maka hanya
nama lembaganya yang disebut “Kristen” namun jauh atau bahkan
tidak ada nilai atau fondasi alkitabiah samasekali. Karena itu,
usulan Pazmino berkaitan dengan struktur desain kurikulum untuk
pendidikan sangat penting bahkan menjadi pertimbangan ketika
membuat desain kuriklum pendidikan Kristen. Di mana enam
fondasi terdahulu menjadi dasar untuk kurikulum. Kurikulum
merupakan bagian yang kelthatan. Namun melalui kurikulum
seseorang bisa mengerti apa fondasinya. Keenam fondasi mendasari
fondasi kurikulum sedangkan, keenam fondasi lainnya (fondasi
teologis-kurikulum) didasari oleh fondasi alkitabiah. Seperti bagan
di bawah 1ni:

Alkitab

Teologis-historis
(historis-teologis)

Filosofis,
psikologis,
sosiologis

kurikulum
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